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ABSTRAK 
 

Pengelolaan persediaan sangat penting untuk mengoperasikan bisnis, terutama dalam industri material bangunan yang 

memiliki permintaan yang berubah-ubah. CV. XYZ masih menerapkan sistem pemesanan konvensional yang 

menyebabkan tingkat pemesanan tinggi dan biaya persediaan menjadi kurang efisien. Fokus penelitian ini adalah untuk 

menemukan metode pengendalian persediaan yang efektif untuk menekan biaya persediaan. Untuk mencapai 

tujuan ini, analisis pengendalian stok semen dilakukan dengan menggunakan metode Min-Max dan metode 

Order Quantity Economic (EOQ). Metode jumlah pemesanan ekonomi (EOQ) meminimalkan biaya pesan dan simpan, 

dan metode Min-Max menetapkan batas minimal dan maksimal stok untuk menjaga stabilitas persediaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode jumlah pemesanan ekonomi (EOQ) menghasilkan pemesanan optimal sebanyak 527 sak 

dengan 25 kali pemesanan per tahun dan biaya persediaan total sebesar 6.912.000. Sementara itu, metode Min-Max 

menghasilkan pemesanan semen sebanyak 218 sak dengan 60 kali pemesanan ulang dan biaya persediaan total sebesar 

10.321.761. Selain itu, hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai safety stock yang diperoleh sebesar 21 sak, sedangkan 

nilai reorder point pada metode Economic Order Quantity (EOQ) sebesar 122 sak dan pada metode Min-Max sebesar 130 

sak. Berdasarkan hasil analisis, metode EOQ dianggap lebih efisien dalam meminimalkan biaya total dibandingkan dengan 

metode perusahaan dan metode Min-Max. 

 

Kata kunci: pengendalian, persediaan, EOQ, Min-Max, safety stock, total biaya persediaan, semen 

 

ABSTRACT 
 

Inventory management plays a crucial role in ensuring smooth business operations, particularly in the building 

materials industry, which faces fluctuating demand. CV. XYZ continues to use a conventional ordering system, resulting in 

high order quantities and inefficient storage costs. The objective of this study is to identify an effective inventory control 

method to reduce storage costs. To this end, a cement inventory analysis was conducted using the Min-Max and Optimal 

Order Quantity (EOQ) methods. The EOQ method minimizes ordering and storage costs, while the Min-Max method 

establishes minimum and maximum inventory levels to ensure inventory stability. The results show that the EOQ method 

yields an optimal order quantity of 527 bags, 25 orders per year, and total storage costs of 6,912,000. In contrast, the Min-

Max method results in an order quantity of 218 cement bags, 60 reorders, and total storage costs of 10,321,761. The 

calculation results also show that the safety stock is 21 bags, while the reorder point is 122 bags according to the optimal 

order quantity (EOQ) method and 130 bags according to the min-max method. Based on the analysis results, the EOQ 

method is more efficient than the firm's method and the min-max method in minimizing total costs. 

 

Keywords: control, inventory,  EOQ, Min-Max, safety stock, total inventory cost, cement 

 

 

Pendahuluan 
 

Persediaan, terutama bagi bisnis yang bergerak di bidang perdagangan, merupakan komponen penting 

dalam operasi bisnis[1]. Untuk memastikan bahwa produk tersedia untuk pelanggan secara tepat waktu, 

pengelolaan persediaan yang baik diperlukan[2]. Ketidakseimbangan dalam pengelolaan persediaan dapat 

mengakibatkan berbagai masalah, seperti kekurangan material yang mengurangi peluang penjualan atau 

kelebihan material yang meningkatkan biaya penyimpanan[3], [4], [5]. 
CV. XYZ merupakan usaha toko bangunan yang menghadapi permasalahan pada pengelolaan persediaan 

semen akibat sistem pemesanan yang masih dilakukan secara konvensional tanpa perencanaan yang terukur. 

Pemesanan hanya dilakukan berdasarkan kondisi stok di gudang sehingga frekuensi pemesanan menjadi tinggi 

dan persediaan sering berada pada kondisi yang tidak stabil. Ketika permintaan konsumen meningkat, 

perusahaan kerap mengalami kekurangan stok yang berdampak pada terhambatnya pemenuhan kebutuhan 
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pelanggan. Sebaliknya, upaya perusahaan dalam menghindari kekosongan stok melalui pemesanan dalam 

jumlah besar justru menyebabkan penumpukan persediaan dan peningkatan biaya penyimpanan.[6], [7]. 

Permasalahan operasional tersebut semakin kompleks karena semen memiliki karakteristik yang rentan 

mengalami penurunan kualitas apabila disimpan terlalu lama, seperti mengeras akibat kelembapan udara. 

Kondisi ini menyebabkan sebagian persediaan tidak dapat dijual sehingga menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan. Ketidaktepatan dalam menentukan jumlah pemesanan dan waktu pemesanan ulang menunjukkan 

bahwa sistem pengendalian persediaan pada CV. XYZ belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan metode pengendalian persediaan yang mampu menentukan jumlah pemesanan dan waktu pemesanan 

ulang secara tepat agar biaya persediaan dapat diminimalkan serta ketersediaan produk tetap terjaga.[8]. 
Metode Jumlah Pemesanan Ekonomi (EOQ) digunakan untuk mencari jumlah pemesanan yang optimal. 

Selain itu, metode Min-Max digunakan dalam mengelola stok dengan menetapkan batas minimal dan maksimal, 

sehingga memastikan kapan harus melakukan pemesanan ulang dan berapa banyak persediaan yang harus 

tersedia untuk mencegah kekurangan atau kelebihan stok[9]. 
Penelitian ini penting dilakukan karena pengelolaan persediaan yang kurang optimal dapat menyebabkan 

tingginya biaya persediaan, terjadinya kekurangan stok, serta penumpukan barang yang berisiko menurunkan 

kualitas produk. Pada CV. XYZ, sistem pemesanan masih dilakukan secara konvensional sehingga frekuensi 

pemesanan menjadi tinggi dan pengendalian stok belum berjalan secara efisien. Kondisi tersebut dapat 

menghambat kelancaran operasional perusahaan serta menurunkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

permintaan konsumen. Selain itu, produk semen memiliki karakteristik yang rentan mengalami penurunan 

kualitas apabila disimpan terlalu lama, sehingga diperlukan metode pengendalian persediaan yang dapat 

menentukan jumlah dan waktu pemesanan secara tepat[10]. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode Order Quantity Economic dapat meningkatkan efektivitas 

manajemen stok. Namun, kebanyakan penelitian hanya membahas satu metode tanpa membandingkannya 

dengan yang lain. Selain itu, penelitian tentang produk semen pada perusahaan material skala kecil seperti CV. 

XYZ masih sangat terbatas[11]. Penelitian ini membandingkan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan 

Min-Max dalam pengendalian persediaan semen pada usaha toko bangunan skala kecil yang masih jarang dikaji 

dalam penelitian sebelumnya. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya hanya menerapkan satu 

metode atau dilakukan pada perusahaan manufaktur berskala besar, penelitian ini mengevaluasi efektivitas 

kedua metode melalui analisis frekuensi pemesanan, jumlah persediaan optimal, safety stock, reorder point, dan 

total inventory cost. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah mengenai pengendalian 

persediaan, khususnya pada distribusi material bangunan yang memiliki permintaan tidak stabil serta risiko 

penurunan kualitas produk akibat penyimpanan dalam waktu yang lama. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengendalian persediaan semen menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dan Min-Max untuk menentukan metode yang paling efektif dalam menekan total biaya 

persediaan serta menjaga kestabilan stok pada CV. XYZ. 

 

 

Metode Penelitian 
 

 
 

Penelitian ini difokuskan pada CV. XYZ, perusahaan yang bergerak dalam penjualan material 

bangunan.Usaha ini berlokasi di wilayah Jawa Timur dan melayani kebutuhan material konstruksi masyarakat 

sekitar. Produk utama yang menjadi fokus penelitian adalah semen, yang merupakan salah satu bahan pokok 
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dalam kegiatan pembangunan. Semen memiliki karakteristik khusus, yaitu rentan mengalami penurunan kualitas 

apabila disimpan terlalu lama, seperti mengeras akibat kelembaban udara. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data historis kebutuhan semen selama periode April 2024 

sampai Maret 2025 yang diperoleh langsung dari data penjualan dan catatan persediaan CV. XYZ. Penggunaan 

data historis selama satu tahun dilakukan untuk menggambarkan pola kebutuhan semen yang bersifat fluktuatif 

sehingga hasil perhitungan pengendalian persediaan dapat merepresentasikan kondisi operasional perusahaan 

secara aktual. 

Penelitian ini menggunakan asumsi lead time selama 3 hari berdasarkan rata-rata waktu tunggu pengiriman 

semen dari pemasok hingga barang diterima di gudang perusahaan. Lead time diasumsikan konstan karena 

pemasok memiliki jadwal distribusi yang relatif tetap dan tidak mengalami keterlambatan pengiriman yang 

signifikan selama periode pengamatan. 

Selain itu, penelitian ini menerapkan safety stock sebagai persediaan pengaman untuk mengantisipasi 

ketidakpastian permintaan selama lead time berlangsung. Perhitungan safety stock dilakukan berdasarkan selisih 

antara penggunaan maksimum dan rata-rata penggunaan yang dikalikan dengan lead time, sehingga perusahaan 

dapat mengurangi risiko terjadinya kekurangan stok ketika permintaan meningkat secara tiba-tiba. 
Studi ini menggunakan jumlah pemesanan ekonomi (EOQ) dan Min-Max. Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) digunakan dalam menentukan jumlah pemesanan yang optimal dengan menyeimbangkan biaya 

pesan dan biaya simpan supaya biaya persediaan dapat diminimalkan. Penerapan metode ini bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan overstock maupun stockout yang selama ini dialami oleh CV. XYZ akibat sistem 

pemesanan konvensional[12]. 
Di sisi lain, metode Min-Max diterapkan untuk mengendalikan tingkat persediaan melalui penetapan batas 

minimum (minimum stock) dan maksimum (maximum stock)[13]. Metode ini untuk menentukan kapan bisnis 

melakukan pemesanan ulang dan berapa banyak persediaan yang diperlukan dalam memastikan ketersediaan 

stok. Penggunaan metode Min-Max dinilai relevan dalam penelitian ini mengingat produk semen memiliki 

risiko kerusakan apabila disimpan terlalu lama. Dengan pengendalian persediaan yang lebih teratur, perusahaan 

dapat menjaga perputaran stok secara optimal sehingga kualitas semen tetap terjaga hingga sampai ke tangan 

konsumen[14]. 

Perbandingan antara kedua metode ini akan dianalisis untuk melihat mana yang memberikan efisiensi 

biaya paling tinggi bagi operasional toko bangunan berskala kecil. Untuk menjamin kelangsungan distribusi 

material di pasar konstruksi lokal, analisis ini mencakup perhitungan total biaya persediaan, jumlah stok 

pengaman, dan titik pesan ulang[15].  

 

Pengendalian persediaan 

Perusahaan dapat memastikan bahwa produk selalu tersedia dan dapat diakses oleh pelanggan sesuai 

kebutuhan melalui pengendalian persediaan yang efektif[16]. Pengendalian persediaan adalah kumpulan strategi 

dan tindakan yang bertujuan untuk menjaga ketersediaan barang pada kondisi optimal untuk mendukung 

operasional bisnis. Selain itu, pengendalian persediaan juga berperan dalam mengoordinasikan aktivitas 

pembelian, proses produksi, hingga distribusi untuk memenuhi permintaan pasar[17]. 

 

Economic Order Quantity 

Metode yang digunakan dalam menentukan jumlah pemesanan yang paling ideal adalah dengan 

meminimalkan biaya persediaan secara keseluruhan, yang mencakup biaya pesan dan simpan[18]. 

 

Min-Max 

Metode Min-Max digunakan untuk memastikan ketersediaan barang tetap pada batas minimal dan 

maksimal yang telah ditetapkan. Pada metode ini, perusahaan melakukan pemesanan kembali ketika jumlah stok 

mencapai batas minimum, kemudian persediaan ditambah hingga mencapai batas maksimum untuk menjaga 

kelancaran ketersediaan barang[19]. 

 

Safety Stock 

Persediaan cadangan yang digunakan untuk menjaga kelancaran proses produksi serta mencegah terjadinya 

kekurangan stok bahan baku[20]. 

 

Reorder Point 

Titik pemesanan kembali adalah waktu perusahaan harus memesan ulang bahan baku [21] 

 

Total Inventory Cost 

Total biaya yang dikeluarkan perusahaan, termasuk biaya penyimpanan dan pemesanan[22]. 
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Hasil Dan Pembahasan 
 

Tabel 1. Kebutuhan semen 

No Bulan Frekuensi Pemesanan Kebutuhan 

1 April 6 980 

2 Mei 6 990 

3 Juni 7 1150 

4 Juli 6 980 

5 Agustus 7 1150 

6 September 7 1140 

7 Oktober 6 990 

8 November 7 1150 

9 Desember 6 980 

10 Januari 7 1150 

11 Februari 7 1140 

12 Maret 8 1300 

Total 80 kali 13.100 

Rata-rata 1092 

 

Biaya Pemesanan 

Biaya yang dikeluarkan perusahaan setiap kali melakukan pembelian semen, yang meliputi biaya 

administrasi, komunikasi, dan transportasi[23]. 

𝑆 = biaya pemesanan per sekali order  

S = Rp. 150.000/ pemesanan 

Biaya Penyimpanan 

Biaya yang dikeluarkan setiap tahun termasuk biaya gudang, kerusakan barang, penyusutan, dan biaya 

lainnya.[24]. 

𝐻 = biaya penyimpanan per sak per tahun 

Menurut literatur manajemen persediaan, biaya penyimpanan (holding cost) item umumnya diasumsikan 

sebesar 20% dari harga per unit per tahun [25]. 

H = 20% x Rp. 60.000 = Rp. 12.000 

Total Biaya Persediaan(TIC) Perusahaan 

TIC  = (
𝐷

𝑄
∗ 𝑠)+  (

𝑄

2
∗ 𝐻) 

TIC  = (
13.100

164
∗ 𝑅𝑝. 150.000)+  (

164

2
∗ 𝑅𝑝. 12.000) 

TIC  = (𝑅𝑝. 11.981.707)+  (𝑅𝑝. 984.000) 

TIC  = 𝑅𝑝. 12.865.707 /pemesanan 

Perhitungan Safety Stock 

 SS = (pemakaian maksimum – pemakaian rata rata) x 
𝐿𝑇

30
 

 SS = ( 1300 – 1092) x 
3

30
 

 SS =  20,8 = 21 

Perhitungan Reorder Point  

d : demand perhari 

d = 
𝐷

365
=  

13100

365
 = 36  

ROP = (d x lt) + safety stock 

 = (36 x 3) + 21 

 = 108 + 21 = 122 

Perhitungan Metode Economic Order Quantity  

EOQ =  √
2.𝐷.𝑆

𝐻
=  √

2.13100.150000

12000
 =  √327500 =  572,27 = 527 

Perhitungan Frekuensi Pemesanan 

F  = 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

= 
13100

527
 

= 24,8 = 25 

Total Persediaan Bahan Baku Optimal 

TIC  = (
𝐷

𝑄
∗ 𝑠) + (

𝑄

2
∗ 𝐻) 
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TIC  = (
13.100

527
∗ 𝑅𝑝. 150.000) + (

527

2
∗ 𝑅𝑝. 12.000) 

TIC  = (𝑅𝑝. 3.728.653) + (𝑅𝑝. 3.162.000) 

TIC  = 𝑅𝑝. 6.890.653 /pemesanan 

Perhitungan Min-Max 

Safety stock metode Min-Max 

SS = (Max penggunaan- T) x 
𝐿𝑇

30
 

 = (1300 – 1092) x 
3

30
 

 = 20,8 = 21 

Menghitung minimum stok 

 Min. Stock = (T x 
𝐿𝑇

30
 ) + SS  

= (1092 x 
3

30
 ) + 21 = 130 

Menghitung stok maksimum 

 Max. Stock = 2 x Min. Stock 

= 2 x 130 = 260 

Menghitung kuantitas pemesanan 

 Q = 2 x rata rata penggunaan x Lt 

Q = 2 x 1092 x 0,1 = 218,4 = 218 

Menghitung frekuensi pemesanan 

 F = 
𝐷

𝑄
=  

13.100

218
 = 60,09 = 60 

Menghitung Reorder Point 

ROP = (T x leadtime) + safety stock 

ROP = (1092 x 0,1) + 21 

ROP = 130 

Menghitung Total Biaya Persediaan 

 = (
𝐷

𝑄
∗ 𝑠) + (

𝑄

2
∗ 𝐻) 

= (
13.100

218
∗ 𝑅𝑝. 150.000) + (

218

2
∗ 𝑅𝑝. 12.000) 

= (𝑅𝑝. 9.013.761) + (𝑅𝑝. 1.308.000) 

 = Rp. 10.321.761 

 

Tabel 2 Perbandingan hasil perhitungan 

Kriteria Sistem Perusahaan EOQ Min-Max 

Frekuensi pemesanan 80 kali/tahun 25 kali/tahun 60 kali/tahun 

Jumlah per pesanan (Q) 164 sak 527 sak 218 sak 

Safety Stock Tidak ada 21 sak 21 sak 

Reorder Point (ROP) Tidak ada 122 sak 130 

Biaya pemesanan Rp12.000.000 Rp3.750.000 Rp9.000.000 

Biaya penyimpanan Rp984.000 Rp3.162.000 Rp1.321.761 

Total Inventory Cost 

(TIC) 
Rp12.984.000 Rp6.912.000 Rp10.321.761 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Frekuensi dan Jumlah 

Pemesanan 

 
Gambar 2. Perbandingan Biaya 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) menghasilkan total 

inventory cost sebesar Rp6.912.000, lebih rendah dibandingkan metode Min-Max sebesar Rp10.321.761 

maupun sistem perusahaan. Kondisi tersebut terjadi karena metode EOQ menghasilkan jumlah pemesanan yang 

optimal sehingga frekuensi pemesanan menurun menjadi 25 kali dalam satu tahun. Penurunan frekuensi 

pemesanan membuat biaya pemesanan menjadi lebih rendah sehingga total biaya persediaan dapat 

diminimalkan. Hasil ini sejalan dengan teori EOQ yang menyatakan bahwa keseimbangan antara biaya pesan 

dan biaya simpan dapat menurunkan total biaya persediaan. 

Meskipun demikian, metode EOQ menghasilkan jumlah pemesanan yang lebih besar sehingga risiko 

penumpukan persediaan tetap perlu diperhatikan apabila permintaan semen mengalami penurunan. Oleh karena 

itu, penerapan metode EOQ pada CV. XYZ perlu disertai dengan evaluasi kebutuhan semen secara berkala agar 

jumlah pemesanan, safety stock, dan reorder point dapat disesuaikan dengan kondisi permintaan. Langkah 

tersebut penting untuk menjaga kestabilan persediaan serta meminimalkan risiko kekurangan maupun 

penumpukan stok. 

Sebaliknya, metode Min-Max menghasilkan frekuensi pemesanan yang lebih tinggi dengan jumlah 

pemesanan yang lebih kecil sehingga perputaran persediaan menjadi lebih cepat. Pada metode ini, minimum 

stock digunakan sebagai batas aman agar perusahaan dapat segera melakukan pemesanan ulang ketika 

persediaan mendekati habis, sedangkan maximum stock berfungsi membatasi jumlah persediaan agar tidak 

terjadi penumpukan semen secara berlebihan. Dengan demikian, metode Min-Max lebih mampu menjaga 

kestabilan persediaan pada kondisi permintaan yang fluktuatif, meskipun total biaya persediaannya lebih besar 

dibandingkan metode EOQ. Oleh karena itu, perusahaan dapat mengombinasikan penerapan EOQ dengan 

pengawasan stok minimum dan maksimum agar efisiensi biaya dan kestabilan persediaan dapat berjalan secara 

seimbang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya pada usaha skala kecil dan toko 

bangunan yang menunjukkan bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih efektif dalam menekan total 

biaya persediaan dibandingkan metode konvensional maupun metode Min-Max. Penelitian Saripudin dan 

Wahyudin[12] menunjukkan bahwa metode EOQ mampu mengurangi frekuensi pemesanan sehingga biaya 

persediaan menjadi lebih efisien dibandingkan metode Min-Max. Selain itu, penelitian Hariyanto dkk. [14]pada 

toko bangunan menunjukkan bahwa pengendalian persediaan yang terukur dapat menjaga ketersediaan semen 

serta mengurangi risiko penumpukan stok. Penelitian Bisri dan Andesta [15] juga menyatakan bahwa metode 

EOQ menghasilkan total biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan metode lainnya dalam pengendalian 

persediaan semen. Dengan demikian, hasil penelitian pada CV. XYZ memperkuat temuan sebelumnya bahwa 

metode EOQ lebih sesuai diterapkan pada usaha toko bangunan skala kecil yang berorientasi pada efisiensi 

biaya persediaan, sedangkan metode Min-Max lebih berperan dalam menjaga kestabilan stok pada kondisi 

permintaan yang fluktuatif. 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Data yang digunakan hanya mencakup periode 

satu tahun sehingga pola permintaan semen yang dianalisis belum sepenuhnya menggambarkan perubahan 

permintaan dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini menggunakan asumsi rata-rata permintaan dan lead 

time yang relatif konstan sehingga belum mempertimbangkan kemungkinan perubahan permintaan maupun 

keterlambatan pengiriman pada kondisi tertentu. Hasil penelitian juga terbatas pada kondisi operasional CV. 

XYZ sehingga penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Min-Max pada toko bangunan lain 

dapat menghasilkan tingkat efisiensi yang berbeda sesuai karakteristik permintaan, kapasitas penyimpanan, dan 

sistem pengadaan masing-masing perusahaan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

periode data yang lebih panjang serta mempertimbangkan variasi permintaan dan lead time agar hasil analisis 

pengendalian persediaan menjadi lebih komprehensif. 

 

 

Simpulan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. XYZ menerapkan sistem persediaan yang kurang optimal sehingga 

frekuensi pemesanan menjadi tinggi dan total biaya persediaan meningkat. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

menawarkan jumlah pemesanan sebanyak 527 sak dengan frekuensi pemesanan 25 kali dalam satu tahun serta total biaya 

persediaan sebesar Rp6.912.000. Sementara itu, metode Min-Max menghasilkan jumlah pemesanan sebanyak 218 sak 

dengan frekuensi pemesanan 60 kali per tahun dan total biaya persediaan sebesar Rp10.321.761. 

Untuk menurunkan biaya persediaan dan meningkatkan efisiensi pengendalian semen, CV. XYZ harus menggunakan 

metode EOQ. Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih efektif dalam 

meminimalkan total biaya persediaan dibandingkan sistem yang diterapkan perusahaan maupun metode Min-Max. 

Sementara itu, metode Min-Max menjaga kestabilan persediaan melalui pengendalian batas minimum dan maksimum stok. 

Oleh karena itu, CV. XYZ harus menggunakan metode EOQ karena akan meningkatkan efisiensi manajemen persediaan 

semen dan mengurangi biaya persediaan. 
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